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ABSTRAK
Peningkatan jumlah penduduk mengakibatkan eksploitasi sumber daya alam Eﬂ'ﬂiih ,EESWOraSi hutan,
yang berlebihan, terutama dalam bentuk eksplorasi hutan yang berfungsi paé%%gar?ncana’
sebagai penyangga lingkungan. Dampaknya adalah meningkatnya risiko
bencana alam, seperti banjir, yang terjadi di beberapa wilayah di Jawa Timur, This is an open-
khususnya di Kediri dan Tulungagung. Curah hujan tinggi dan perubahan f‘;:‘éséaé‘\'("'g:”der

ekosistem akibat aktivitas manusia memperburuk situasi ini, menyebabkan
banjir bandang yang merusak infrastruktur dan pemukiman warga.
Pemerintah daerah dan pusat telah melakukan berbagai upaya mitigasi,
termasuk peninjauan langsung, pemberian bantuan, dan program
transmigrasi. Namun, solusi jangka panjang memerlukan pendekatan yang
lebih komprehensif, mencakup konservasi lingkungan dan kebijakan tata
ruang yang berkelanjutan. Salah Satu yang pernah terjadi adalah banjir di desa
Pucangan kabupaten Tulungagung. Banjir ini mengakibatkan banyak korban
dan kerusakan lingkungan.

license

1. Pendahuluan

Sejak era kolonial hingga masa modern, pertumbuhan jumlah penduduk di Indonesia telah
memicu eksploitasi lahan yang berlebihan, terutama melalui penggundulan hutan yang mengganggu
keseimbangan lingkungan, Perkembangan jumlah penduduk yang pesat di berbagai daerah
menyebabkan kebutuhan akan lahan dan sumber daya alam meningkat secara drastic (Aptianto,
2005). Kondisi ini mendorong aktivitas eksploitasi alam secara intensif, yang salah satunya terlihat
dari maraknya penggundulan hutan. Hutan-hutan yang berperan sebagai penyangga keseimbangan
ekosistem menjadi korban, sehingga fungsi alam untuk mengatur siklus air dan menjaga kestabilan
lingkungan turut terganggu. Dampak nyata dari kerusakan lingkungan ini adalah meningkatnya risiko
bencana alam, seperti banjir, yang kini telah menjadi permasalahan tahunan di beberapa daerah,
terutama di wilayah Jawa Timur (Djaljoni, 1984; Kusairi, 2009).

Fenomena ini tidak terlepas dari intervensi manusia terhadap lingkungan, terutama di wilayah-
wilayah dengan ekosistem yang sensitif terhadap perubahan, seperti daerah sekitar Gunung Wilis.
Laporan dari Menteri Pekerjaan Umum, Teknologi, dan Lingkungan, Ir. Sutami, pada tahun 1975
telah memperingatkan bahwa curah hujan yang tinggi akan membawa risiko banjir yang lebih besar
bagi daerah yang berada di sekitar aliran Sungai Brantas. Hal ini diperparah dengan kondisi
pegunungan yang mengalami penggundulan hutan, mengurangi daya serap air tanah, dan

meningkatkan potensi banjir bandang( Kompas, 5 Nopember 1975).
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Banjir yang melanda wilayah Kediri dan Tulungagung pada tahun 1975 dan 1976 menjadi bukti
nyata dari dampak degradasi lingkungan tersebut. Di Kediri, tingginya curah hujan yang terus-
menerus membuat wilayah ini tidak mampu menampung aliran air dari Gunung Wilis, sementara di
Tulungagung, perubahan aliran air akibat pembukaan Terowongan Tulungagung Selatan turut
mempengaruhi kondisi hidrologi daerah tersebut (Kompas, 21 Maret 1975). Banjir bandang yang
melanda Kecamatan Pagerwojo dan Kauman menjadi peringatan serius tentang pentingnya

konservasi lingkungan dalam upaya mitigasi bencana (Arsip Kota Surabaya no 177/Box 35).

Pemerintah daerah dan pemerintah pusat, melalui berbagai kebijakan dan intervensi, telah
berupaya untuk mengatasi permasalahan banjir ini. Salah satu langkah konkret yang dilakukan adalah
peninjauan langsung oleh Gubernur Jawa Timur, Soenandar Prijosoedarmo, ke lokasi terdampak
serta pemberian bantuan kepada warga yang terkena dampak. Selain itu, program transmigrasi juga
ditawarkan sebagai salah satu solusi jangka panjang, meskipun kurang diminati oleh warga yang

menggantungkan hidupnya pada sektor industri di daerah tersebut (Kompas, 21 Maret 1975).

Banjir yang terjadi di Tulungagung dan Kediri menandakan bahwa solusi penanganan bencana
tidak dapat hanya berfokus pada satu aspek saja, seperti daerah aliran Sungai Brantas, tetapi juga
harus memperhitungkan faktor-faktor lain seperti kondisi ekologi pegunungan dan kebijakan tata
ruang. Dengan memahami keterkaitan antara faktor alam dan aktivitas manusia, diharapkan dapat
ditemukan solusi yang lebih efektif dan berkelanjutan dalam mencegah bencana serupa di masa

mendatang.

2. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode sejarah yang mencakup
tahapan heuristik, kritik sumber, interpretasi, dan historiografi untuk menganalisis secara kritis
rekaman dan peninggalan masa lampau guna memahami faktor penyebab dan dampak banjir di Jawa
Timur. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode sejarah, yaitu suatu
pendekatan yang bertujuan untuk menguji dan menganalisis secara kritis berbagai catatan serta
peninggalan masa lalu. Proses ini dilakukan melalui empat tahapan utama, yaitu: (1) Heuristik, yaitu
pengumpulan sumber atau bahan penelitian melalui studi kepustakaan; (2) Kritik sumber, yaitu
proses seleksi data yang telah diperoleh dengan melakukan kritik internal dan eksternal; (3)
Interpretasi, yaitu menafsirkan fakta-fakta yang diperoleh dari hasil analisis data; dan (4)
Historiografi, yaitu penyusunan hasil penelitian dalam bentuk narasi yang dapat
dipertanggungjawabkan (Kuntowijoyo, 1998).

3. Pembahasan

Seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk di daerah sekitar Gunung Wilis, kebutuhan
akan lahan untuk pertanian dan permukiman semakin meningkat. Hal ini menyebabkan eksploitasi
sumber daya alam yang tidak terkendali, termasuk penggundulan hutan. Akibatnya, daerah yang
seharusnya berfungsi sebagai daerah resapan air menjadi tidak mampu menahan curah hujan yang

tinggi, yang berpotensi menyebabkan bencana banjir (Restu Gunawan, 2008).

Dalam laporan yang disampaikan oleh Ir. Sutami, Menteri Pekerjaan Umum, Teknologi, dan
Lingkungan pada tahun 1975, dinyatakan bahwa curah hujan tahun itu akan jauh lebih tinggi dari
biasanya. Dengan kondisi ini, daerah yang berada di sekitar aliran Sungai Brantas diimbau untuk
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waspada terhadap potensi banjir besar. Sementara itu, daerah pegunungan diingatkan akan ancaman
banjir bandang akibat rusaknya hutan di wilayah tersebut (Kompas, 20 Oktober 1975).

Pada kejadian pada tahun 1975 curah hujan yang sangat tinggi pada tahun 1975 menyebabkan
kejenuhan tanah terhadap air di wilayah Gunung Wilis. Ditambah dengan maraknya penggundulan
hutan, wilayah ini tidak lagi mampu menyerap air secara optimal. Akibatnya, beberapa desa di Kota
Kediri mengalami banjir bandang yang diakibatkan oleh meluapnya sungai yang tidak mampu
menampung volume air berlebih dari kawasan Gunung Wilis (Kompas, 20 Oktober 1975)

Selain itu, sejak dibukanya Terowongan Tulungagung Selatan pada tahun 1961, terjadi
perubahan aliran air di wilayah tersebut. Daerah Tulungagung bagian barat mengalami kekurangan
air saat musim kemarau, namun sebaliknya, mengalami kelebihan air saat musim hujan, yang

memperparah risiko banjir (Kusairi, 2024).

Pada bulan November 1976, hujan yang terus-menerus mengguyur Kecamatan Pagerwojo,
yang berada di wilayah Gunung Wilis, menyebabkan tetjadinya banjir bandang. Banjir ini juga dikenal
sebagai "banjir kiriman" karena berasal dari daerah hulu akibat curah hujan yang sangat tinggi. Salah
satu sungai yang terdampak adalah Kali Song, yang memiliki hulu di Pagerwojo. Akibatnya, daerah
di sepanjang aliran sungai ini, terutama di Kecamatan Kauman, mengalami banjir bandang yang

merusak banyak infrastruktur dan menyebabkan korban jiwa(Kusairi 2009).

Salah satu desa yang mengalami kerusakan paling parah adalah Desa Pucangan, yang terletak di
sepanjang aliran Kali Song. Banyak rumah warga serta infrastruktur desa yang hancur akibat
terjangan banjir. Menanggapi kejadian ini, Gubernur Jawa Timur saat itu, Soenandar Prijosoedarmo,

langsung meninjau lokasi bencana untuk melihat dampak yang ditimbulkan.
Tindakan Pemerintah dalam Penanganan Banjir

Dalam kunjungannya ke lokasi bencana, Gubernur Soenandar Prijosoedarmo didampingi oleh
Bupati Tulungagung, Letkol Sunardi. Gubernur mengimbau kepada masyarakat agar tidak lagi
menebang hutan secara sembarangan, karena hal ini menjadi salah satu penyebab utama tetjadinya
banjir bandang. Sebagai bentuk bantuan, pemerintah provinsi memberikan sumbangan sebesar Rp
0,65 juta yang diperuntukkan bagi rehabilitasi rumah warga yang terdampak (Kompas, 4 Desember
1976).

Pemerintah juga mengambil langkah untuk mengevakuasi warga yang berada di dataran rendah
ke daerah yang lebih aman. Selain bantuan keuangan, pemerintah daerah juga menyediakan pompa
air untuk memastikan ketersediaan air bersih di tempat pengungsian. Selain itu, pemerintah
menawarkan program transmigrasi kepada warga yang terdampak banjir. Namun, program ini
kurang mendapat respons dari masyarakat karena sebagian besar korban banjir merupakan buruh
pabrik yang lebih memilih tetap bekerja di tempat mereka saat ini daripada pindah ke daerah lain(
Kompas, 6 desember 1976).

4. Simpulan

Banjir bandang di Gunung Wilis tidak hanya berdampak pada wilayah pedesaan, tetapi juga
merambah ke wilayah perkotaan. Sebelumnya, Kota Tulungagung lebih sering mengalami banjir
akibat luapan Sungai Brantas. Namun, dengan adanya banjir bandang dari wilayah pegunungan,

masalah banjir di Tulungagung semakin kompleks (Fauzi, 2004).
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Dari peristiwa ini, menjadi jelas bahwa penggundulan hutan dan perubahan tata guna lahan
tanpa memperhitungkan dampak ekologis dapat memperburuk bencana alam. Oleh karena itu,
proyek penanganan banjir tidak hanya berfokus pada daerah aliran Sungai Brantas, tetapi juga harus
mencakup daerah pegunungan yang turut berkontribusi terhadap risiko banjir di wilayah tersebut.
Kejadian ini menjadi pelajaran penting bagi masyarakat dan pemerintah dalam menjaga

keseimbangan lingkungan untuk mencegah bencana serupa di masa mendatang,
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